
 

 

 

 

 

 
V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan pengamatan selama lima pekan di unit usaha pengolahan tempe milik 

Bapak Jono dan Ibu Griyasih, Gunung Sulah Bandar Lampung dan studi litelatur 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Telah disusun draft Standard Operating Procedure (SOP) pengolahan tempe 

dengan beberapa perbaikan sebagai berikut 

a. Melakukan sortasi bahan baku 

b. Mencuci peralatan sesudah pemakaian dan penyimpanannya terpisah. 

c. Penggunaan alas kayu pada tahap penirisan dan pendinginan. 

d. Tidak menempatkan dan mencegah hewan peliharaan memasuki ruang 

produksi. 

e. Mengukur jumlah bahan baku penolong yang digunakan dan waktu di tiap 

tahapan proses.  

2. Draft Standard Operating Procedure (SOP) pengolahan tempe telah diuji 

cobakan di unit usaha. Hasil uji coba menunjukkan bahwa produk tempe yang 

diproduksi dengan mengacu pada draft SOP lebih disukai (rasa, aroma dan 

tekstur) daripada produk tempe yang diproduksi tanpa mengacu pada draft 

SOP. 
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B. Saran 

 

 

Adapun saran pada penelitian ini antara lain. 

1. Perlu perbaikan sanitasi menyeluruh meliputi sanitasi tempat, peralatan dan 

pekerja. 

2. Perlu adanya modifikasi metode pada tahap pengupasan mengingat metode 

pengupasan dengan cara  diinjak-injak memiliki resiko kontaminasi yang 

besar. 

3. Sebaiknya ruang fermentasi diletakkan terpisah dengan  ruang produksi untuk 

menjaga kondisi fermentasi yang sesuai demean pertumbuhan kapang (suhu 

dan kelembapan). 

4. Dilakukan penelitian lebih lanjut agar draft SOP pengolahan tempe dapat 

disempurnakan menjadi SOP sehingga dapat diterapkan pada sentra industi 

tempe di Bandar Lampung. 


